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ABSTRAK 

Keanekaragaman Makroinvertebrata Pada Eksositem Mangrove 

di Dusun Lempong Pucung, Kecamatan Kampung Laut, 

Kabupaten Cilacap 

KEVIN ZAKHARIA RIRY 

Cilacap merupakan daerah dengan kawasan mangrove terbesar di Pulau Jawa. 

Mangrove memiliki banyak manfaat, salah satunya tempat hidup bagi 

makroinvertebrata. Makroinvertebrata merupakan salah satu biota yang memiliki 

peran penting dalam menjaga sistem pada ekosistem mangrove. Penelitian tentang 

keanekaragaman makroinvertebrata di daerah Cilacap belum dilakukan secara luas. 

Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman 

makroinvertebrata dan mengetahui hubungan faktor lingkungan dengan indeks 

diversitas Shannon-Wiener, jumlah jenis dan individu makroinvertebrata. Lokasi 

penelitian dibagi menjadi 2 stasiun. Setiap stasiun dibagi menjadi 3 transek dan 

setiap transek dibagi menjadi 4 plot. Parameter fisik-kimia yang diukur meliputi 

temperatur, salinitas, DO, bahan organik tanah dan pH sedangkan parameter biologi 

yang diukur adalah jumlah jenis dan individu makroinvertebrata. Pengukuran 

parameter dilakukan 2 kali pengulangan, yaitu 2 kali kondisi air pasang dan surut. 

Indeks ekologi yang digunakan adalah indeks similaritas, indeks dominansi, indeks 

diversitas Shannon-Wiener, densitas dan indeks kemerataan. Analisis data 

dilakukan secara deskriptif dan statistik. Terdapat total 22 spesies 

makroinvertebrata dari 14 famili makroinvertebrata dengan total individu 1886 

makroinvertebrata. Jenis Semisulcospira coreana memiliki jumlah individu 

terbanyak dan mendominasi dari dua stasiun. Nilai indeks keanekaragaman stasiun 

1 masuk kategori sedang sedangkan stasiun 2 tergolong rendah, baik keadaan air 

pasang maupun air surut. Secara deskriptif terdapat hubungan antara parameter 

fisik-kimia terhadap parameter biologi sedangkan secara kuantitatif tidak terdapat 

hubungan antar kedua parameter. 

Kata kunci : Air Pasang, Air Surut, Hubungan, Makroinvertebrata, Mangrove 
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ABSTRACT 

Macroinvertebrate Diversity On The Mangrove Ecosystem in 

Lempong Pucung Village, Sub-District of Kampung Laut, District 

of Cilacap 

KEVIN ZAKHARIA RIRY 

Cilacap is the largest mangrove area in Java Island. Mangrove has lots of benefits, 

one of them is a living place for macroinvertebrates. Macroinvertebrate is one of 

the living organisms that has an important role for protect the system in the 

mangrove ecosystem. The research for macroinvertebrate diversity in Cilacap has 

not been done extensively. In short, the purpose of this research is to know the 

diversity of macroinvertebrate and to know the correlation between environmental 

factors with diversity Shannon-Wiener index, the number of species and individuals 

of macroinvertebrate. The sampling location is divided into 2 stations. Each station 

had 3 transects and each transect is consists of 4 plots. Physic-chemistry 

parameters consist of temperature, salinity, DO, soil organic matter, and pH while 

biology parameters that got measured are the number of species and individuals of 

macroinvertebrate. The measured parameters are done twice, twice both for high 

tide condition and low tide condition. The ecology index that is used are similarity 

index, domination index, diversity Shannon-wiener index, density, and evenness 

index. Data analysis is done both descriptive and statistic. There are 22 species of 

macroinvertebrates in total from 14 families of macroinvertebrates with the total 

number of individuals of macroinvertebrates is 1886. Semisulcospira coreana has 

the highest number of individuals and is dominated in two stations. The diversity 

index value of station 1 includes medium category while station 2 is a low category, 

both high tide and low tide condition. In descriptive, there is a correlation between 

physic-chemistry parameters with biology parameters while in quantitative, there 

is no correlation between both parameters. 

Keywords : High Tide, Low Tide, Correlation, Macroinvertebrate, Mangrove 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Permasalahan 

Mangrove merupakan jenis tanaman yang hidup di wilayah pesisir yang 

merupakan peralihan antara ekosistem daratan dan lautan yang membentuk 

suatu laguna. Mangrove juga bisa dijumpai di muara sungai, yaitu tempat 

bercampurnya massa air laut dan air tawar yang dipengaruhi sifat fisik perairan, 

seperti musim, pasang surut, arus, suhu dan salinitas (Ernanto dkk, 2010). 

Ekosistem mangrove bisa dijumpai di daerah yang tersebar di Indonesia, salah 

satunya adalah Jawa Tengah. Ekosistem mangrove yang berada di Jawa Tengah 

tersebar pada empat wilayah, yaitu Rembang, Brebes, Jepara dan Cilacap. 

Kawasan mangrove di daerah Cilacap merupakan kawasan mangrove terluas di 

Jawa (Mulyadi dkk., 2017).  

Mangrove memiliki banyak fungsi, salah satunya adalah tempat hidup bagi 

biota akuatik. Makroinvertebrata merupakan salah satu biota yang banyak 

ditemukan persebarannya pada ekosistem mangrove. Tetapi, menurut 

Supriyatno (2008) dalam Mulyadi dkk. (2017), kawasan mangrove di daerah 

Cilacap mengalami pengurangan lahan sampai 6.100 ha karena sebagian 

dialihfungsikan sebagai lahan pertanian. Hal tersebut otomatis akan 

menghilangkan fungsi dari mangrove itu sendiri, salah satunya adalah 

hilangnya tempat hidup bagi makroinvertebrata. 

Makroinvertebrata merupakan hewan tidak bertulang belakang dengan 

ukuran makro yang eksistensinya juga sangat berperan penting dalam 

membantu proses yang terjadi dalam ekosistem mangrove. Keberadaan dari 

makroinvertebrata pada ekosistem mangrove dapat membantu proses 

pengurangan polutan air, menjadi makanan untuk biota akuatik lainnya, dan 

juga bisa sebagai bioindikator untuk kualitas air.  

Penelitian mengenai keanekaragaman makroinvertebrata secara luas pada 

ekosistem mangrove di Cilacap belum banyak dilakukan, sehingga perlu adanya 
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penelitian mengenai keanekaragaman makroinvertebrata untuk mengetahui 

jenis apa saja yang terdapat pada mangrove di Cilacap dan dapat memberikan 

informasi mengenai keanekaragaman makroinvertebrata yang tersebar di 

mangrove Cilacap. 

1.2 Rumusan Masalah 

a. Bagaimana keanekaragaman makroinvertebrata pada ekosistem 

mangrove di Dusun Lempong Pucung, Kecamatan Kampung Laut, 

Kabupaten Cilacap? 

b. Bagaimana hubungan antara faktor lingkungan dengan keanekaragaman 

makroinvertebrata pada ekosistem mangrove di Dusun Lempong 

Pucung, Kecamatan Kampung Laut, Kabupaten Cilacap?? 

1.3 Tujuan Penelitian 

a. Mengetahui keanekaragaman makroinvertebrata pada ekosistem 

mangrove di Dusun Lempong Pucung, Kecamatan Kampung Laut, 

Kabupaten Cilacap 

b. Mengetahui hubungan antara faktor lingkungan dengan 

keanekaragaman makroinvertebrata pada ekosistem mangrove di Dusun 

Lempong Pucung, Kecamatan Kampung Laut, Kabupaten Cilacap 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

keanekaragaman makroinvertebrata yang terdapat pada ekosistem mangrove di 

Dusun Lempong Pucung, Kecamatan Kampung Laut, Kabupaten Cilacap, 

memberikan gambaran mengenai kondisi kualitas perairan yang bermuara pada 

ekosistem mangrove melalui gambaran kualitas biologis perairan dan juga dapat 

menjadi salah satu referensi pengambilan keputusan dalam penelitian 

selanjutnya mengenai keanekaragaman makroinvertebrata yang terdapat pada 

ekosistem mangrove di Dusun Lempong Pucung, Kecamatan Kampung Laut, 

Kabupaten Cilacap. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

5.1.1 Didapatkan total 22 spesies makroinvertebrata dengan total individu 

sebanyak 1886 yang berasal dari 3 kelas makroinvertebrata dan 14 

famili dengan didominasi dari filum Moluska kelas Gastropoda 

diikuti kelas Bivalvia dan distribusi terkecil dari filum Arthropoda 

kelas Malacostraca. Nilai indeks diversitas (H’) stasiun 1 baik 

keadaan air pasang maupun air surut (1,91;2,03) masuk dalam 

kategori keanekaragaman jenis sedang sedangkan stasiun 2 

(0,37;0,29) masuk dalam kategori keanekaragaman jenis rendah. 

5.1.2 Secara kuantitatif, tidak terdapat hubungan antara parameter fisik-

kimia terhadap parameter biologi tetapi secara deskriptif, terdapat 

hubungan antara parameter fisik-kimia terhadap parameter biologi. 

5.2 Saran 

Jika dilakukan penelitian lanjut dengan judul serupa, disarankan 

untuk menambah jumlah lokasi penelitian, waktu penelitian yang lebih 

panjang dan lebih mendalami waktu kondisi pasang dan surut pada lokasi 

penelitian agar data yang didapatkan lebih akurat dari segi parameter fisik, 

kimia dan biologinya. Perlu dilakukan juga pembelajaran lanjut untuk 

memilih metode pengambilan sampel makroinvertebrata dan penelitian 

lebih lanjut untuk memonitoring kondisi perairan di Dusun Lempong 

Pucung, Kecamatan Kampung Laut, Kabupaten Cilacap. 
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